
APPENDICES 

Appendix I 

Translation of Qur’an Verse 

No. Page Surah/Verse Translation Terjemahan 

1. 5 Al-Alaq 1-5 Recite in the name of 

your Lord who 

created. Created man 

from a clinging 

substance. Recite, and 

your Lord is the most 

Generous. Who taught 

by the pen. Taught 

man that which he 

knew not. 

Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu yang 

menciptakan.  Dia telah 

menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang 

Mahamulia.  Yang mengajar 

(manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahuinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Appendix II 

Interview Guidelines 

Questions for interview 

1. apakah dengan PPL 2 yang di laksanakan secara online dg menggunakan perangkat 

ICT  membuat anda bisa melakukan praktik mengajar lebih mudah? Mengapa? 

Does PPL 2 which is carried out online using ICT make it easier for you to teaching 

practice? Why? 

2. Apakah dengan PPL 2 yang di laksanakan secara online dg menggunakan perangkat 

ICT justru membuat anda kesulitan melakukan praktik mengajar? Mengapa? 

Is it with PPL 2 which is carried out online learning using ICT actually makes it 

difficult for you to teaching practice? Why? 

3. Ketika proses pembelajaran online, aplikasi apa saja yang anda gunakan? 

When online learning process, what applications do you use? 

4. Apakah aplikasi tersebut sangat membantu anda dalam proses pembelajaran? 

Mengapa? 

Does the applications really help you in the learning process? Why? 

5. Apakah anda mendapatkan tantangan selama menggunakan aplikasi tersebut selama 

proses pembelajaran online? Sebutkan! 

Did you get any challenges while the using application during the online learning 

process? Mention! 

6. Bagaimana cara anda mengatasi tantangan tersebut? 

How did you overcome these challenges? 

7. Apakah anda mendapatkan hambatan selama menggunakan aplikasi tersebut selama 

proses pembelajaran online? Sebutkan! 



Did you get any barriers while the using the applications during the online learning 

process? Mention!  

8. Bagaimana cara anda mengatasi tantangan tersebut? 

How did you overme these barriers? 

9. Bagaimana pengalaman anda selama melaksanakan praktik mengajar secara online? 

How was your experience while carrrying out online teaching practice? 

10. Bagaimana tanggapan anda ketika praktik mengajar online diterapkan? 

How do you respond when online teaching practice applied? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Appendix III 

Result of Interview 

Name: RN 

TBI 2018 

1. Ya, saat saya melakukan praktek mengajar PPL 2 secara online itu ada kemudahan juga 

saat menggunakan perangkat ICT. Nah disini kemudahannya karena kita bisa 

menambahkan materi pembelajaran yang tidak ada di buku paket yang di sediakan 

sekolah dan menyiapkan materi lebih dulu dan menggunakan PPT untuk di tampilkan 

atau dikirim ke para siswa. Dimna biasanya PPT ini kalau di daerah kita, masih sekolah 

Negeri yang biasa aja kan tidak semua kelas di sediakan perangkat LCD, nah jadi agak 

susah kan biasanya kalau mau menampilkan PPT atau materi tambahan. Jadi harus 

secara hard copy. Nah kalau secara online ini lebih mudah karena kita bisa 

menampilkan apa yg biasanya tidak di fasilitasi oleh sekolah seperti PPT tadi. 

2. Disini juga ada beberapa kesulitan saat melakukan praktik mengajar secara online 

menggunakan ICT. Nah, disini juga beberapa kesulitannya itu karena terkadang ada 

beberapa siswa yang pasif pertama, ada juga yang kelebihan aktif, sehingga perlu 

mengntrol dan suasananya itu beda dengan kita mengontrol para siswa saat di kelas dan 

juga di layar karena kan di layar kalau ribut itu bergemuruh jadi terkadang di batasi dan 

di tanyakan satu-satu. Nah kesulitannya itu kalau di tanyakan satu itu anaknya ada 

siswanya yang jaringan putus, ada yang bersikap pasif, ada yang kurang percaya diri. 

Jadi kita disitu agak sulit mengontrol dan memotivasi para siswa untuk berani 

menjawab. Kira-kira itu kesulitannya. Kalau dari saya sendiri, untuk masalah jaringan 

dan beberapa perlengkapan untuk ICT alhamdulillah semuanya lancar. Jadi 

permalsahannya, kesulitannya itu mengontrol para siswanya. 



3. Pada saat proses pembelajaran online aplikasi yang saya gunakan itu ada dua yaitu 

zoom meeting dan google meet. Dan biasanya untuk memberikan pengarahan itu lewat 

WA grub, bisa juga lewat website dari sekolah yang di sediakan dari sekolah, disitu 

bisa memberikan pengarahan, bisa mengirim materi, bisa mengirim link youtube, 

semuanya dan bisa memberikan beberapa latihan untuk di kerjakan oleh siswa. 

Biasanya sih seperti itu. Jadi pembelajarannya bisa lewat zoom atau g.meet, latihannya 

bisa ke website sekalian mereka absen. 

4. Ya, benar aplikasi-aplikasi tersebut sangat membantu saat proses pembelajaran. 

Pastinya seperti yang saya sebutkan sebelumnya, ini memudahkan kita untuk 

menampilkan beberapa materi yang sulit untuk kita tampilkan saat pembelajaran 

offline. Dan juga lebih mudah disini karena seperti tadi misalnya zoom atau google 

meet mudah untuk menampilkan PPT, materi yang kita jelaskan sambil memerhatikan 

para siswa, tidak perlu menghabiskan waktu misalnya menulis di papan tulis seperti itu. 

Habis itu ada website juga yang memudahkan untuk mengabsen para siswanya setiap 

kelas dan bisa membuat beberapa soal sekaligus mengkoreksinya, jadi langsung tampil 

skornya seperti itu. 

5. Tantangan selama menggunakan aplikasi tersebut saat pembelajaran online saya kira 

tidak, karena aplikasi yang di gunakan juga cukup sederhana, paling tantangan ini 

berasalnya juga dari siswa, sempat ricuh di grub chat karena ada yang ingin aplikasi 

zoom, ada yang ingin google meeting sampai ada juga siswa yang menyarankan 

macam-macam aplikasi yang untuk kita bertatap muka di layar banyak kemarin. 

Sempat ricuh dan tantangannya anak-anak supaya jangan boros kuota atau data. Kalau 

dari saya sendiri, wi-fi dan perangkat pembelajaran untuk online tidak ada. 

6. Cara saya mengatasi tantangan tersebut yaitu saya, kita semua sepakat di grub chat 

untuk melakukan voting, jadi nanti para siswa memilih apakah mereka mau 



melanjutkan pembelajaran besok dengan google meet atau zoom meeting. Kenapa 

aplikasi dua itu karena zoom meeting dan google meet itu lebih familiar, para siswanya 

lebih familiar. Jadi di pilihlah dua itu dan juga lebih mudah penggunaannya juga tidak 

boros kuota. 

7. Hambatan selama menggunakan aplikasi tersebut saat proses pembelajaran online, 

hambatannya itu dari siswanya, ada yang terlambat masuk, ada yang minta izin beli 

kuota dulu supaya tidak kehabisan. Kalau kehilangan jaringan di tengah-tengah 

pembelajaran siswanya tidak ada yang mengalami itu. Paling saat ingin memutar video 

dari youtube karena mungkin agak berat, youtube di tambah aplikasi google meet atau 

zoom jadinya agak berat, jadi saat membuka video dari youtube langsung di tampilkan 

layar ke google meet itu suaranya tidak muncul, terus apa yang di tampilkan di youtube 

sama yang di google meet itu sedikit nge-lag/loading, yang di tampilkan di google meet 

atau zoom itu terlambat daripada kecepatan seharusnya yang ada di youtube.  

8. Cara saya mengatasi tantangan tersebut yang pertama tadi kalau siswanya terlambat 

masuk saya, menghubungi lewat chat atau minta tolong kepada guru pamong (guru 

mapel aslinya) biasanya beliau selalu membantu untuk mengingatkan para siswa masuk 

kelas, untuk absen. Kemudian kalau ada yang terlambat di izinkan tapi mereka tidak 

pernah lama masuknya paling tidak pernah sampai setengah jam paling 10 menit atau 

palig lama 15 menit baru masuk kalau ada yang izin minta beli kuota dulu. Kemudian 

kalau yang kasusnya yang video youtube tadi itu akhirnya saya mengirim link youtube 

ke website mereka website pembelajaran bahasa Inggris untuk kelas mereka saya kirim 

dan juga di grub kelas. Jadi saya pesankan mereka untuk menonton video tersebut untuk 

pemahaman yang lebih mendalam. 

9. Pengalaman saya selama melaksanakan praktik mengajar secara online alhamdulillah 

saya menjalaninya dengan senang hati dan juga enjoy karena kelas-kelas yang saya 



ajarkan itu anak-anaknya lumayan aktif meski ada beberapa juga yang pasif. Tapi 

mereka cuma butuh dorongan sedikitlah, perhatian satu per satu untuk di kasih motivasi 

supaya lebih aktif, supaya mau bertanya saja. Biasanya kalau lewat chat supaya mereka 

tidak malu jadi kalau mereka mau bertanya biasanya saya kasih lagi waktu untuk 

sehabis pembelajaran boleh me chat saya untuk materi yang belum di pahami. Jadi 

enjoy-enjoy saja penggunaan aplikasi juga alhamdulillah mudah dan tidak ada kendala 

yang berarti. 

10. Tanggapan saya ketika praktik mengajar online diterapkan pertamanya agak bingung 

karena pertama sempat mengajar offline dua kali saya kira bakal mengajar offline 

seterusnya ternyata langsung ada pemberitahuan kalau harus mengajar online, tapi 

karena mengingat-ingat cara dosen juga saat mengajar online akhirnya di terapkanlah 

seperti yang pernah saya alami juga saat mengikuti kelas perkuliahan. Jadi akhirnya 

dijalani saja dan alhamdulillah sekolah juga menyediakan website yang memudahkan 

para guru dan juga mahasiswa PPL 2 supaya lebih mudah mengontrol materi apa saja 

di kelas yang di ajar masing-masing. 

Name: DL 

TBI 2018 

1. dalam pelaksanaannya lebih mudah krna ict membuat praktik mengajar lebih praktis.  

2. tidak, krna praktik mengajar menjadi lebih cepat dan efisien, tidak ribet ke sekolah. 

3. google meet, wag, youtube, dan e-learning madrasah.  

4. Iya, karena aplikasinya saling melengkapi, ada applikasi untuk live teaching dan 

applikasi lainnya untuk menunjang penjelasan materi.  

5. kemampuan diri untuk membuat bahan materi yang kreatif agar menarik perhatian 

siswa dan tidak membosankan seperti membuat video atau ppt.  



6. belajar untuk membuat materi yg kreatif dari teman dan internet. 

7. sinyal 

8. jika live teaching maka harus mempersiapkan dua jaringan, jika tidak live teaching 

maka memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk memahami materi.  

9. berjalan dgn cukup lancar walaupun ada beberapa siswa yg kurang aktif.  

10. bagus saja asalkan pengajar mempunyai pemahaman ttg ict yg baik. 

Name: NA 

TBI 18 

1. Ya, karena pembelajaran tidak perlu harus ke sekolah lagi, bisa dikerjakan dirumah 

2. Ya, kesulitan yang dihadapi ketika pembelajaran online adalah kurangnya respon siswa 

dan kurangnya tanggapan siswa, pada saat pembelajaran online siswa akan selalu 

meng-iyakan materi yg diberikan guru walaupun siswa itu tidak memahaminya  

3. Google meet, Google Classroom, PPT and Youtube 

4. Ya, sangat membantu, karena aplikasi-aplikasi tersebut membuat saya lebih mudah 

mengaplikasikan pembelajaran kepada siswa. 

5. Ya, kurangnya pemahaman saya terhadap materi yg di ajarkan, kurangnya waktu yang 

saya miliki untuk editing video karena terbagi dengan kegiatan lain. 

6. Mencoba memanajemen/mengatur waktu lebih baik lagi  

7. Ya, Jaringan yg kadang tidak stabil membuat proses peng upload an video lambat 

8. Menyiapkannya jauh-jauh hari sebelum di gunakan supaya tidak terlalu mepet degnan 

waktu pas diajarkannya/ketika digunakan untuk mengajar. 

9. Menjadi guru itu tidak mudah, bukan hanya tentang mengajarkan pembelajaran saja, 

ttpi juga harus bisa beradaptasi dgn lingkungan2 dan siswa2 yg diajar. Pengalaman saya 

selama mengikuti ppl 2, alhamdulillah saya merasakan langsung keduanya dimana 



mengajar secara langsung (tatap muka) dan mengajar secara online (daring) banyak hal 

yg berbeda dari 2 cara pengajaran tersebut, dimana yg jadi pemenang ttp lah cara 

mengajar secara langsung (tatap muka)  

10. Menurut saya, pembelajaran online sgt tepat digunakan untuk hal2 yg tidak bisa kita 

duga sebelumnya, seperti adanya pandemi covid 19, walaupun penerapan di Indonesia 

tntng pembelajaran online masih sgt rendah dan kurang maksimal seperti pembelajaran 

tatap muka pada biasanya, tapi itu tdak menjadi halangan kalau hanya pembelajaran 

online lah yg pantas digunakan saat pandemi covid 19 kmarin. 

Name: Qd 

TBI 2018 

1. Tidak, karena bnyk ny siswa yg mngalmi mslah dlm ICT. 

2. Ya, karena tdk smua sswa mmliki ICT untk belajar. Shingga para guru hrus mmnta 

ssiwa ny untk dtg k skolah untk mngrjkn tugas yg d berikan... 

3. GC 

4. Tidak terlalu, karena kami hanya memberikan tugas dan sangat jarang untuk bisa 

berkomunikasi antar siswa. 

5. Tidak 

6.  – 

7. Tidak 

8. – 

9. Kurng mmuaskn,, krna kmi tidak lngsung brttap muka dg sswa,, shingga untk mmstikn 

mrkanmmhmi atau tdk ny pljrn yg d berikan ckup sulit,, trlbih stiap pmbgian tugas yg 

d berikn,, tak bnyk sswa yg mngmpul kn ny scra lngsung,, bhkan untk mngmpulkn 

tugas pun bisa mlbihi batas wktu yg d beri kn 



10. Tnggapan ny smoga bisa kmbli offline atau klo tdk,, bisa online tp ttap mmberikan hari 

kpd sswa ny untk trun dg mlkukan ny scra brgntian dlm wktu yg tdk trllu lama, misal 

kn waktu bljr umum untk SD adlah 30 mnit,, maka guru bisa mmbgi satu kelas mnjdi 

2 klmpok dn masing" klompok/shift mndptkn pmbljrn slma 15 mnit. 

 

 

 

 

Name: AA 

TBI 2018 

1. ya, karena aplikasi yg dgunakan guru dan siswa mudah dimengerti 

2. ya menyulitkan, karena dalam penerapannya banyak masalah dalam jaringan ataupun 

aplikasi yang mereka gunakan terbatas (WA dan Youtobe). 

3. WA dan Youtobe 

4. ya sangat membantu, karena aplikasi tersebut semua siswa mempunyainya dan mereka 

bisa menggunakannya. 

5. Tidak ada tantangan, karena saya sudah memahami aplikasi yang saya gunakan. 

6. untuk semua tantangan yang saya dapat dari aplikasi sudah saya pelajari sebelum 

memulai PPL 2. 

7. ya, diantaranya : 1. chat yang tenggelam.  2. jaringan siswa yang tidak baik  



8. saya akan mengirim chat berulang-ulang dan untuk masalah jaringan, disetiap 

pertemuan saya selalu membuat video pembelajaran. Jadi siswa dapat mengulangi 

video yang saya berikan. 

9. penegalamannya cukup menarik, menemukan hal baru. kita dituntut untuk beradaptasi 

dengan hal tersebut, walaupun untuk kesan yang diberikan kurang, karena kita tdk dpt 

bertatap muka secara langsung 

10. baik, karena tdk ada pilihan untuk hal ini, mengingat kondisi saaat ini covid belum 

seutuhnya pulih. 

Name: AF  

TBI 2018 

1. Utilizing ITC in my PPL 2 eases me to conduct online learning, because It facilitates 

me to communicate with the students and both of students and I can easily interact each 

other during the learning process. 

2. I think no, because without ITC the learning process will be harder and we cannot 

conduct the learning process effectively. 

3. Most of time I only used WhatsApp and Canva, but sometimes I also used Zoom to 

have virtual meeting. 

4. Yes, they are. For WhatsApp, It only takes a litlle amount of quota and all students can 

access it easily. For Canve, I am able to make interesting Power Point, so that students 

are more interested to learn. And for Zoom, I actually love this application too, because 

we can meet the students virtually.  

5. So far, I didn't find any problem utilizing those applications, because I get used to using 

those applications previously.  

6. – 



7. The internet connection that was sometimes unstable hinders me to conduct the learning 

process. - It took more time when designing the power point using Canva 

8. For the internet connection, I needed to switch to another data or I conducted the class 

using WhatsApp since it only needs a little amount of data. While for time consuming 

in editing power point, I had to make the power point around 3-4 days before the 

classroom. 

9. I think it is memorable as the some of students are really friendly and active. But 

unfortunately, I couldnt be so close with the students because we rarely met in virtual 

meeting. 

10. It was kinda disappointing when I knew the PPL is conducted online. We couldnt be 

optimal in showing our performance and we couldnt experience the real condition of 

face to face. 

Name: NF 

TBI 2018 

1. menurut ulun kalau bicara tentang kemudahan sebenarnya lebih mudah karena hanya 

modal kuota dan materi pembelajaran sudah bisa ngajar dan tatap muka secara online 

dengan seluruh siswa tapi untuk keaktifan dan pemahaman siswa masih kurang efektif 

klo kita pakai ICT terus menerus.  

2. Alhamdulillah untuk kesulitan ulun mengajar tidak ada tapi  ada salah satu kendala 

dimana masih ada beberapa siswa yang tidak menghadiri kelas tanpa adanya keterangan 

apapun hanya mengisi absen saja lewat gform  

3. pakai zoom meeting,  gmeet, and quizizz 



4. Iya semua aplikasi yang ulun gunakan sangat membantu karena selain mudah diakses 

dan aplikasi tersebut juga tidak ribet, especially quizizz karna aplikasi ini membantu 

anak dalam mengingat materi. 

5. Kalau tantangan dalam penggunaan aplikasi, nggak ada karena semua aplikasi sudah di 

kuasai dengan baik. 

6. tidak ada, karena tidak ada tantangan apapun dalam penggunaan aplikasi  

7. kalau hambatan ada salah satunya, beberapa siswa masih banyak yang kurang aktif 

dalam pemakaian aplikasi quizizz karena kendala jaringan sehingga dalam pengerjaan 

quiz agak terlambat.  

8. untuk mengatasi hal tersebut karena beberapa anak terkendala jaringan ulun beri waktu 

pengerjaan lebih luang sampai jaringan murid stabil. 

9. lumayan menyenangkan, dan juga banyak ilmu yang ulun dapatkan seperti penguasaan 

kelas online,  kefektifan siswa dikelas dan juga penggunaan media pembelajaran.  

10. menurut ulun ppl 2 secara online efektif saja asalkan gurunya dapat membawa suasana 

pembelajaran yang lebih baik,  lebih menarik, walau online pembelajaran tetap berjalan 

dengan baik. 

Name: AN 

TBI 2018 

1. Alhamdulillah kalau dari saya sendiri aman-aman saja. Karena alhamdulillah bisa 

menggunakan media tersebut untuk pembelajaran online. 

2. Kesulitannya ketika mengontrol murid-murid ketika kelas online. Beda halnya dengan 

ketika pembelajaran offline dimana guru itu bisa melihat langsung bisa berinteraksi 

langsung dengan muridnya. Contohnya ketika guru meminta si murid untuk mengisi 

absen lewat google form. Ketika pembelajaran online ada saja murid yang tidak ingat 



absen padahal dia hadir saja. Kemudian ada murid yang tidak aktif ketika pembelajaran 

online tersebut. 

3. Aplikasi yang saya gunakan WA group, youtube, google classroom. WA disini di 

gunakan untuk membantu saya berinteraksi dengan murid-murid. Seperti menyapa dulu 

murid-muridnya. Youtube di gunakan untuk pemberian materi, tugas latihan dan materi 

yang di sampaikan tadi juga bisa di masukkan ke google classroom.  

4. Untuk WA grub alhamdulillah terbantu cuman masing-masing orang pasti beda 

pandangannya. Kalau saya kenapa memilih tiga aplikasi tersebut, karena memang 

arahan dari guru asli yang mengajar. Diminta pakai WA karena kalau murid-murid 

pakai google meet kasihan. Entah itu dia yang belum bisa menguunakan g.meet atau 

jaringannya yang sulit dan terkendala hal lainnya makanya dipakai WA.  

5. Kalau tantangan itu bagaimana cara pembawaan saya ketika menjelaskan atau 

memberikan materi berupa video-video ke murid-murid agar materi tersebut 

tersampaikan ke murid-murid. Karena terkadang kita kasih penjelasan begini, malah di 

tangkapnya begitu. Karena terbukti beberapa kali latihan itu ada yang belum paham. 

Ketahuan dari jawabannya mereka kayak masih salah, kurang teliti lagi membaca soal 

latihannya. 

6. Cara mengatasinya, kalaunya ulun kemarin mungkin lebih ke prepare lagi ke tentang 

materi apa ni yang mau di sampaikan terus cara menjelaskannya juga. Lebih singkat, 

padat dan jelas gitu. Supaya muridnya juga mudah memahaminya, kemudian mungkin 

durasi video penyampaiam tersebut mungkin lebih di persingkat supaya muridnya tu 

dapat poin-poin pentingnya. 

7. Untuk hambatan dari saya pribadi InsyaAllah aman aja, Cuma dari muridnya terkendala 

jaringan atau malah hp si murid di pakai bersama dengan orang tuanya. Kemudian ada 



murid yang tidak bisa membuka PDF, tidak bisa membuka link youtubenya, ada yang 

tidak bisa membuka tugas yang di berikan di google classroomnya itu.  

8. Jadi, Terkadang saya chat langsung muridnya untuk memberikan link ataupun tugas-

tugas supaya tetap tahu si murid tugas-tugas itu apa. 

9. Alhamdulillah luar biasa. Maksudnya alhamdulillah lancar walaupun secara online 

memang pasti ada perbedaan ketika ngajar online dan offline. Lebih ke pengalaman 

menggunakan teknologi untuk mengajar. Bagaimana prepare untuk membuat video, 

untuk memberikan materi, kemudian upload di youtube kemudian bagaimana 

berinteraksi secara online melalui WA grub. Bagaimana membuat situasi kelas itu 

menjadi ramai layaknya pembelajaran offline. 

10. Menurut saya pembelajaran online bagaiamana bisa-bisa gurunya lagi mengaplikasikan 

atau menggunakan teknologi sekarang untuk tetap memberikan pelajaran ke murid. 

Bagaimana materi itu tetap tersampaikan ke murid-muridnya. 

 

 

 

 

Name: PR 

TBI 2018 

1. Yes indeed. I think, ICT provides exposure to multiple teaching media, so that teachers 

are able to find the most suitable media for the students in teaching certain topic. 



2. No, it was not. I found it so much easier and pleasant as I already get used to it (using 

ICT) since junior high school. 

3. I used multiple type of application. Those are e-learning generated by the school for 

checking students' attendance and sharing core material, Google Form only used when 

the e-learning had issue, Google Meet for starting a new chapter, Google Classroom for 

uploading additional material and providing assignments as well as a place to discuss 

with students and at the same time a place for them to submit assignments, Quizziz for 

quiz, Youtube for the additional material, Whatsapp Group for communicating with 

students directly. 

4. Those applications did help me running the class that when there is a trouble in current 

used application i can easily use another application as replacement and informed the 

students via whatsapp group. 

5. I did not find any significant problems while teaching. 

6. If i encountered a challenge of using ICT, I will learn how to solve it through youtube 

videos whether it is a tutorial, tips and trick or problem solving video. 

7. Yes I did. It is internet connection issue.  

8. As i use wifi as my internet provider, i can switch it to the cellular internet connection 

for the faster and more stable connection. 

9. I enjoy online teaching practice by utilizing ICT. However, I also find it difficult in 

terms of student interactions with teachers and other students who are lacking and I 

can't be sure whether students really understand the material being studied. 

10. I am happy and feel that the practice becomes much easier by using ICT. However, I 

think this has become difficult since I didn't feel the class was quite lively as the 

students responded quite a bit even though various techniques or applications had been 

used to attract their attention. 



Name: DS 

TBI 2018 

1. Ya. Karena menggunakan ICT memungkinkan untuk mengajar semua siswa secara 

bersamaan dari jauh. 

2. Tidak. Karena perangkat ICT sangat membantu dalam proses pembelajaran. 

3. WhatsApp dan google meet 

4. Ya. Karena aplikasi tersebut membantu mengajar semua siswa dalam satu waktu dari 

jauh. 

5. Tidak 

6. – 

7. Ya. Jaringan dan Hp yang overheating 

8. Menunggu sebentar dan jaringan bagus kembali 

9. Menyenangkan mengajar menggunakan ICT 

10. Bagus karena bisa belajar satu waktu dengan semua murid dari jauh 

Name: AA 

TBI 2018 

1. Kalau praktik menggunakan ICT memang sangat memudahkan pada saat itu. Kenapa? 

Karena pada saat itu kan covid lagi meningkat jadi kita tidak boleh bertemu dengan 

siswa. Jadi si siswa ini harus menggunakan aplikasi-aplikasi tertentu untuk bisa 

komunikasi. Jadi, sangat memudahkan kalau ICT ini untuk belajar mengajar. 

2. Tidak ada kesulitan sebenarnya, justru itu mempermudah karena pada saat itu covid 

dan kita tidak bisa bertemu. Kesulitan dalam praktik mengajar tidak ada karena aplikasi 



atau ICT ini memang di gunakan sehari-hari jadi memang tidak ada kesulitan yang 

sangat berarti. Memang bisa mempermudah. 

3. Karena di sekolahan yang kami di berikan tugas untuk mengajar disana itu hanya boleh 

pakai WA saja kemarin itu. Karena, katanya meminimalisir budget jadi pakai WA dan 

kami pernah pakai G.meet satu kali itu waktu final dan middle penilaian untuk 

mahasiswa praktik PPL 2.  

4. Iya, sangat membantu sekali dua aplikasi ini WA dan G.meet. kenapa? Karena fitur-

fiturnya sangat mendukung. Di WA kita bisa voice note supaya siswa mengerti, 

kemudia kita bisa kirim gambar, PPT jadi itu sangat memudahkan untuk siswa itu 

belajar. Sama disitu ada fitur video call jadi lebih enak. Kalau google meet lebih enak 

lagi karena kita bisa share screen. Dia lebih bisa memberikan pemahaman terhadap 

siswa.  

5. Tantangannya, waktu saya pakai HP dan susah sekali untuk share screen dan bingung 

pada saat itu sedangkan pelajaran itu sedang berlangsung cuma ya itu tantangan yang 

terjadi. Kalau sisanya tidak ada tantangan karena sudah di gunakan sehari-hari. 

6. Pada saat itu fiturnya baru kalau di hp karena waktu itu laptop sempat rusak jadi caranya 

google saja selama 30 menit minta waktu jeda dulu setelah itu baru dapat. Kayak 

otodidak dapat di google dan youtube waktu itu. 

7. Kalau untuk WA hambatannya tidak terlalu. Paling hambatannya siswa jarang 

merespon kita, lalu hambatannya di sinyal karena sinyal waktu itu saya di rumah dan 

sinyalnya agak down akhirnya itu jadi hambatan. Sama sinyal siswanya pada saat itu 

pada saat penggunaan google meet. Tapi waktu WA tidak ada hambatan kalau google 

meet ada hambatannya.  



8. Kalau saya pribadi balik lagi ke belajar. Kalau siswanya saya beri tugas, karena setiap 

saya pakai google meet itu selalu pakai recording jadi saya record. Setelah itu mereka 

harus lihat gitu, harus menyimpulkan, di pelajari lagi. Biasanya saya upload ke youtube.  

9. Sangat asik sebenarnya, Cuma agak gimana ya, bagus aja sebenarnya kalau praktiknya 

secara online Cuma hambatan-hambatan tadi alhamdulillah bisa di lalui. Sangat 

berkesan dan juga di hari terakhir kami bisa bertemu dengan siswanya karena waktu itu 

covid sudah agak turun.  

10. Sebenarnya kurang efektif kalau praktik PPL 2 di terapkan secara online. Memang sih 

nantiya kita bakalan masuk industri 5.0 tapi kalau bisa praktik PPl 2 dijalankan secara 

offline saja. Karena kita supaya tahu seperti apa emosional siswanya dan gimana cara. 

Pokoknya online sebenarnya bagus Cuma kalau bisa offline saja. Karena online kurang 

tahu kita gimana cara kita managing kelas, Cuma ya tadi harus pintar-pintar lagi untuk 

manage kelas itu penting. Jadi kayaknya kalau online saya agak kurang setuju Cuma 

lebih offline aja supaya benar-benar tahu seperti apa keadaan kelas dan keadaan 

lingkungan sekolah dan sebagai bekal nantinya kita keluar dari UIN kita sudah siap dan 

tahu seperti ini siklusnya, seperti ini lingkungannya.   
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